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ABSTRAK

Luka merupakan hal yang sering terjadi dan dapat mengenai semua orang di seluruh dunia, mulai dari anak-
anak sampai orang dewasa. Luka merupakan kerusakan fisik yang terjadi ketika tubuh seseorang secara tiba-
tiba terpajan kekuatan yang berlebihan atau terputusnya kontinuitas suatu jaringan oleh karena adanya cedera
atau pembedahan. Anak-anak yang berusia 5-15 tahun cukup rentan mendapatkan cedera, pada usia itu anak
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan mempunyai keinginan untuk menelusuri sesuatu serta
bereksperimen yang tidak seimbang dengan kemampuan dalam memahami atau bereaksi terhadap bahaya.
Anak-anak usia SD yang mengalami cedera sebanyak 42,56% terdiri dari cedera ringan 36,89% dan cedera
berat 5,67%. Jenis cedera yang paling umum adalah tergores 31,2% kemudian cedera karena memar, terkilir,
tergigit, robek, luka bakar, kecelakaan lalu lintas, kemasukan benda kecil, dan patah tulang 1,1%
(Kuschithawati; 2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas sarang burung walet dalam
proses penyembuhan luka mencit. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah true experiment dengan
rancangan penelitian Posttest Only Control Group Design dengan jumlah sampel 15 ekor mencit yang dibagi
menjadi 3 kelompok. Analisis dalam penelitian ini adalah analisa bivariate dengan menggunakan uji one way
anova. Hasil penelitian menunjukan lama waktu penyembuhan luka mencit yaitu pada hari ke 5 pada
kelompok intervensi dengan krim ekstrak sarang burung walet 20% dengan nilai p value 0,001 (<0,05),
kesimpulannya pemberian krim ekstrak sarang burung walet 20% lebih efektif dalam penyembuhan luka
mencit dibandingkan dengan ekstrak sarang burung walet 10%.

Kata Kunci : Krim Sarang Burung Walet, Luka, Mencit
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Pendahuluan

Banyak cara yang telah dikembangkan untuk penyembuhan luka seperti menjahit luka, menggunakan
antiseptik dosis tinggi, dan juga pembalutan dengan menggunakan bahan penyerap. Namun ketika diteliti lebih
lanjut, ternyata cara penyembuhan seperti ini sama sekali tidak membantu bahkan beresiko memperburuk luka.
Dalam kehidupan sehari-hari biasanya masyarakat akan menggunakan antiseptik pada luka dengan tujuan
menjaga luka tersebut agar menjadi steril. Bahkan antiseptik seperti hydrogen peroxide, providone iodine,
acetic acid, dan chlorohexadine selalu tersedia di kotak obat. Sekarang perlu diketahui, masalah utama yang
timbul akibat antiseptik tersebut ternyata tidak hanya membunuh kuman-kuman yang ada, akan tetapi juga
membunuh leukosit yaitu sel darah yang dapat membunuh bakteri pathogen dan jaringan fibroblas yang
membentuk jaringan kulit baru.

Salah satu bahan dari alam yang ditemukan memiliki efek menyerupai growth factor adalah sarang
burung walet. Dalam penelitian Kong et al sarang walet ditemukan memiliki potensi mitogenik, dan berhasil
membuktikan adanya epidermal growth factor pada sarang walet yang menstimulasi sintesis DNA pada
fibroblast. Penelitian Kyung (Kyung, 2012) ekstrak sarang burung walet dapat meningkatkan proliferasi dari
stem cell yang diambil dari jaringan adiposa manusia. Efek mitogenik dari sarang burung walet diduga karena
adanya sialic acid. Asam sialic mewakili keluarga molekul gula dengan struktur kimia yang unik dan sangat
bervariasi dan sering ditemukan dalam posisi terminal rantai oligosakarida pada permukaan sel dan molekul
yang memungkinkan mereka untuk berperan dalam beberapa fungsi biologis penting (Schauer dan Traving.,
1998). Sarang burung walet juga kaya akan glycosaminoglycan yang mirip dengan extracellular matrix
(Nakagawa., 2007). Tujuan penelitian ini inin mengetahui Efektivitas dari krim ekstrak sarang burung walet
terhadap percepatan penyembuhan luka mencit.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experiment yang mana rancangaan penelitian ini yaitu
replikasi, randomisasi, dan kontrol yaitu untuk mengetahui kemungkinan adanya saling hubungan sebab akibat
dengan cara mengenakan satu atau lebih kondisi perlakuan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen dalam
membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang dikenai perlakuan dan tidak dikenai kondisi
perlakuan. (Notoatmodjo, 2012). Rancangan penelitian menggunakan eksperimental Posttest Only Control
Group Design (Marczyk et al., 2005) karena populasi dianggap homogeny.

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk menilai tingkat percepatan
penyembuhan luka menggunakan penilaian makroskopis kriteria Nagaoka. Analisis data menggunakan analisis
bivariate yang mengkaji antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi, dengan menggunakan uji
parametric dengan one way anova

Metode Penelitian
Bagian metode ditulis dengan memuat 15-20% dari artikel memuat rancangan dan desain penelitian,
teknik pengumpulan dan analisis data

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1 Gambaran Percepatan Penyembuhan Luka Mencit

Kel. Jumlah Penyembuhan luka hari ke
Mencit =7 2 3 4 5 6 7 8 9 10
K 1 o * o * o * o * o * o+ °+ o+ + +
2 o * o * o * o * o * °o* °+ o+ + N
3 o * o * o * o * o * o * o * o * ®+ +
4 o * o * ®* o * o * o+ o+ o+ ®+ +
5 o * o * o * o * o * o+ o * o+ ®+ °+
Pl 1 ®* °* ®* o+ o+ +
2 o * o * o * o * o+ + + v



ISSN: 2656-2456 (Online)
ISSN: 2356-4075 (Print)

3 o * ®* ®* o * ®* °+ + \/

4 o * ®* o * o * o+ + \

5 o * ®* o * o o+ o+ + \
PII 1 ®* o * o * o+ °+ + N

2 o * o * o * o* °+ °+ + \/

3 o * o * o * °+ + ~ \/

4 o * o * °+ + ~ ~ \/

5 o * o * o * °+ °+ ~ \/

Keterangan :

° : eritema

* : pembengkakan

" : Infeksi sekunder

+ - luka mulai menutup

\ : luka menutup

Penutupan luka mulai hari ke-7, proses-proses penyembuhan luka dilihat dari eritema atau kemerahan,
pembengkakan dan luka mulai menutup. Tabel diatas menunjukkan bahwa pemberian krim dari ekstrak sarang
burung walet dengan dosis 10 % memberikan efek penutupan luka sayat paling cepat pada hari ke-7, sedangkan
paling lama penyembuhan luka sayat pada hari ke-8 dari. Dosis 20% memberikan efek penutupan luka paling
cepat pada hari ke-5, sedangkan paling lama penyembuhan luka pada hari ke-8. dan pada perlakuan kontrol
positif dengan povidon iodine 10% memberikan efek penutupan luka paling cepat pada hari ke-10.

Proses penyembuhan luka sayat memiliki proses dalam penyembuhannya. Ketika terjadi kerusakan
mikrosirkulasi terjadi proses peradangan yang menyebabkan edema, setelah itu diikuti dengan pembentukan
jaringan granulasi, proses pematangan dan remodeling dan luka sembuh.

Bahan-bahan utama sarang burung walet adalah gliko protein sedangkan komponen karbohidrat pada
sarang burung walet adalah sialic acid sebesar 9%. Komponen lainnya termasuk N-asetilgalaktosamin
(galNac) (7,2%), N-asetilglukosamin (GIcNACc) (5,3%), galaktosa (16,9%) dan fucose (0,7%). Asam amino
dan garam mineral juga ditemukan di sarang burung walet, terutama natrium dan kalsium, dengan rendahnya
tingkat magnesium, seng dan besi. Menurut Kathan & Weeks pada tahun 1969 yang dikutip oleh Abidin
dkk pada tahun 2011, telah menemukan tiga asam amino nonesensial (asam aspartat, asam glutamat dan
prolin) dan dua asam amino esensial (treonin dan valin) pada sarang burung walet. Mereka memainkan
peran penting dalam memfasilitasi fungsi tubuh normal. Dan senyawa penting diatas berperan penting dalam
penyembuhan luka.

Parameter pertama pada penelitian ini yaitu dengan melihat adanya eritema, pembengkakan dan luka
menutup. Kemerahan (eritema) merupakan hal pertama yang terlihat di daerah yang mengalami peradangan.
Pada saat reaksi peradangan timbul, terjadi pelebaran arteriola yang mensuplai darah ke daerah peradangan.
Sehingga lebih banyak darah mengalir ke mikrosirkulasi lokal, dan kapiler merenggang dengan cepat terisi
penuh dengan darah. Keadaan ini disebut juga hiperemia atau kongesti, penyebab warna merah lokal karena
peradangan akut. Menurut Argamula (2008), warna merah pada luka tikus merupakan hasil dari suatu
peradangan terhadap luka. Reaksi ini berupa vasokonstriksi dari pembuluh darah yang segera diikuti oleh
vasodilatasi. Adanya gumpalan darah merupakan reaksi platelet yang teraktivasi dan protein fibrinogen yang
banyak dikeluarkan oleh pembuluh darah. Platelet akan teraktivasi untuk membentuk benang-benang fibrin
yang akan menghentikan hemoraghi dan akan terlihat berupa gumpalan darah.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama penelitian, dari 15 ekor mencit yang terbagi menjadi 3
kelompok (1 kelompok kontrol dan 2 kelompok intervensi) Penutupan luka mulai hari ke-7, proses-proses
penyembuhan luka dilihat dari eritema atau kemerahan, pembengkakan dan luka mulai menutup. Tabel diatas
menunjukkan bahwa pemberian krim dari ekstrak sarang burung walet dengan dosis 10 % memberikan efek
penutupan luka sayat paling cepat pada hari ke-7, sedangkan paling lama penyembuhan luka sayat pada hari
ke-8 dari. Dosis 20% memberikan efek penutupan luka paling cepat pada hari ke-5, sedangkan paling lama
penyembuhan luka pada hari ke-8. dan pada perlakuan kontrol positif dengan povidon iodine 10% memberikan
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efek penutupan luka paling cepat pada hari ke-10. Suprapto (2012) menyebutkan bahwa senyawa tannin yang
mampu menghambat hipersekresi cairan mukosa dan menetralisir protein inflamasi. Tannin memiliki afinitas
terhadap protein sehingga dapat terkonsentrasi pada area luka

Pembengkakan terjadi pada hari ke-1 sampai ke-4, dimana luka sayat masih mengalami eritema.
Menurut Luviana (2009), pembengkakan disebabkan hiperemi dan sebagaian besar ditimbulkan oleh
pengiriman cairan dan sel-sel dari sirkulasi darah ke jaringan-jaringan interstitial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian krim ekstrak sarang burung walet yang diberi perlakuan 3x
sehari dengan konsentrasi dosis krim 10% dan 20% dan providone iodine 10% sebagai kontrol positif. Hasil
penelitian ini emenunjukkan bahwa dengan dosis 20% krim ekstrak sarang burung walet mampu mempercepat
proses penyembuhan luka sayat pada mencit. Hal ini dikarenakan Bahan-bahan utama yang terkandung pada
sarang burung walet adalah gliko protein sedangkan komponen karbohidrat pada sarang burung walet adalah
sialic acid sebesar 9%. Komponen lainnya termasuk N-asetilgalaktosamin (galNac) (7,2%), N-
asetilglukosamin (GIcNACc) (5,3%), galaktosa (16,9%) dan fucose (0,7%). Asam amino dan garam mineral
juga ditemukan di sarang burung walet, terutama natrium dan kalsium, dengan rendahnya tingkat magnesium,
seng dan besi. Menurut Kathan & Weeks pada tahun 1969 yang dikutip oleh Abidin dkk pada tahun 2011,
telah menemukan tiga asam amino nonesensial (asam aspartat, asam glutamat dan prolin) dan dua asam
amino esensial (treonin dan valin) pada sarang burung walet. Mereka memainkan peran penting dalam
memfasilitasi fungsi tubuh normal. Dan senyawa penting diatas berperan penting dalam proses penyembuhan
luka.

Pada kelompok sarang burung walet 20% terbukti lama proses penyembuhan lebih cepat dibandingkan
dengan kelompok sarang burung walet 10% dan kelompok kontrol iodine 10%. Perawatan luka sayat punggung
yang dilakukan peneliti pada tikus rattus norvegicus dilakukan sebanyak 3 kali sehari tiap 8 jam. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penjelasan Syamsuhidajat pada tahun 2010, perawatan luka tergantung pada jenis
luka, ada tidaknya resiko perdarahan yang dapat menimbulkan infeksi oleh karena terdapat manajemen luka
yang pertama adalah mengontrol inflamasi, mengurangi jumlah perkembang biakan kuman, mencegah infeksi
dan mengatasi infeksi, kedua mempertahankan kelembaban yang seimbang, melindungi kulit dari trauma,
melindungi kulit sekitar luka, tepi luka diperhatikan agar proses epitelisasi berjalan dengan baik.

Tabel 2 Waktu Penyembuhan Luka Mencit dengan uji Anova

Waktu N SD mean sig
sembuh
luka
Shw 10% 5 0.000 13.000 0,001
Shw 20% 5 0.548 2.60
lodine 5 0.548 1.60
Total 15 0.737 2.40

Dari tabel diatas diperoleh nilai P (P-value) = 0,001. Dengan demikian pada taraf nyata = 0,05 yang
berarti menolak Ho, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah ada perbedaan yang bermakna waktu
penyembuhan luka pada ketiga kelompok perlakuan tersebut

Menurut penelitian Falanga pada tahun 2007, pada manusia dan golongan vertebrata yang lebih tinggi
penyembuhan luka terjadi melalui suatu proses perbaikan dimana hasil yang dicapai bukan berupa restorasi
secara anatomi namun lebih kepada hasil yang fungsional. Hasil dari mekanisme penyembuhan luka ini
tergantung dari perluasan dan kedalaman luka, panjangnya luka serta ada tidaknya komplikasi yang
mengganggu perjalanan proses penyembuhan luka yang alami.

Proses penyembuhan luka melalui empat tahap yaitu tahap respon inflamasi akut terhadap cidera, tahap
ini dimulai saat terjadi luka, pada tahap ini terjadi proses hemostatis yang ditandai dengan pelepasan histamin
dan mediator lain lebih dari sel-sel yang rusak disertai dengan proses peradangan dan migrasi sel darah putih
ke daerah yang rusak. Selanjutnya adalah tahap destruktif yaitu terjadi pembersihan jaringan yang mati oleh
leucocyt polimorfonuclear dan makrofag, tahap proliferatif merupakan proses yang terjadi karena pembuluh
darah baru diperkuat oleh jaringan ikat dan menginfiltrasi luka, dan akhirnya tahap maturasi terjadi
reepitelisasi, kontraksi luka, dan organisasi jaringan ikat.



ISSN: 2656-2456 (Online)
ISSN: 2356-4075 (Print)

Kesimpulan
Pemberian krim ekstrak sarang burung walet dengan dosis 10% memberikan efek penutupan luka sayat
paling cepat pada hari ke 7 sedangkan pada pemberian dosis 20% memberikan efek penutupan luka paling
cepat pada hari ke 5. Dan berdasarkan hasil uji analisis didapatkan keseimpulan bahwa pemberian krim ekstrak
sarang burung walet efektif terhadap percepatan penyembuhan luka sayat pada hewan uji mencit.
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